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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pengawet dan lama 

penyimpanan stek rumput pakchong terhadap kualitas fisik stek, penyusutan bobot 

stek, dan daya tumbuh. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022--Januari 

2023, di Lahan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 

faktorial 4x4. Perlakuan faktor P terdiri dari P0 (Tanpa perlakuan). P1 (Penyimpanan 

stek dengan pelilinan), P2 (Penyimpanan stek dengan silica gel), P3 (Penyimpanan 

stek dengan vakum) dan Faktor L terdiri dari L0 (Lama penyimpanan 0 hari), L1 

(Lama penyimpanan 7 hari), L2 (Lama penyimpanan 14 hari), L3 (Lama 

penyimpanan 21 hari). Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dan dilanjutkan 

dengan Uji Lanjut Beda Nyata terkecil (BNt) pada taraf 5%. Berdasarkan hasil 

penelitian yang didapat menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pengawet dan 

lama simpan berpengaruh nyata terhadap kualitas fisik, penyusutan bobot stek, dan 

daya tumbuh. Hasil uji lanjut BNt 5% yang dilakukan terdapat interaksi yang 

berpengaruh nyata antara perlakuan dengan lama penyimpanan terhadap penyusutan 

bobot stek dan daya tumbuh stek. Pada penyusutan bobot stek tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2L2 penggunaan silica gel dengan lama penyimpanan 3 minggu yaitu 

sebesar 3,47g, sedangkan pada daya tumbuh terdapat pada perlakuan P1L2 

(pencelupan lilin pada penyimpanan 2 minggu) yaitu sebesar 66,67%.  

 

Kata kunci: Lama penyimpanan, Pengawetan stek, dan Rumput pakchong  

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF THE TYPE PRESERVATIVE AND STORAGE OF 

PAKCHONGS GRASS CUTTINGS ON THE PHYSICAL QUALITY OF 

CUTTINGS, SHRINKAGE OF CUTTING AND GROWTH 

 

By 

 

 

 

Fitriyani 

 

 

This study aims to determine the effect of the type of preservative and storage time of 

pakchong grass cuttings on the physical quality of cuttings, shrinkage of cuttings, and 

growing power. This research was conducted in November 2022--January 2023, at 

the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This 

study used a completely randomized design (CRD) with a 4x4 factorial pattern. The P 

factor treatment consisted of P0 (without treatment). P1 (Storage of cuttings with 

wax), P2 (Storage of cuttings with silica gel), P3 (Storage of cuttings with vacuum) 

and Factor L consists of L0 (Storage time 0 days), L1 (Storage time 7 days), L2 

(Storage time 14 days), L3 (Storage time 21 days). The data obtained were analyzed 

for variance and continued with the Least Significant Difference (LSD) follow-up test 

at the 5% level. Based on the results of the research, it was shown that the drug 

administration of preservatives and shelf life had a significant effect on physical 

quality, cutting weight loss, and growing power. The results of the 5% BNt follow-up 

test carried out showed significant interactions between treatment and storage time on 

cutting weight loss and cutting growth ability. The highest cutting weight loss was 

found in the P2L2 treatment using silica gel with a storage time of 3 weeks which 

was 3.47g, while the growth power was found in the P1L2 treatment (wax immersion 

in 2 weeks storage) which was 66.67%. 

 

Keywords: Length of storage, Preservation of cuttings, and Pakchong grass  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

PENGARUH JENIS PENGAWET DAN LAMA PENYIMPANAN STEK 

RUMPUT PAKCHONG TERHADAP KUALITAS FISIK STEK, 

PENYUSUTAN BOBOT STEK, DAN DAYA TUMBUH 

 

Oleh  

 

FITRIYANI 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar 

SARJANA PETERNAKAN 

pada  

 

Jurusan Peternakan  

Fakultas Pertanian Universitas lampung 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG 

2023 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis bernama lengkap Fitriyani lahir di Sukaraja, 14 April 2001. Penulis 

merupakan anak kesepuluh dari sepuluh bersaudara, putri dari Bapak Suhaimi dan 

Ibu Darlis. Penulis menyelesaikan pendidikan Taman kanak-kanak di TK Sukaraja 

pada tahun 2007, Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Sukaraja pada tahun 2013, Sekolah 

Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Semaka pada tahun 2016, Sekolah Menengah 

Atas di SMA N 1 Semaka pada tahun 2019. Penulis terdaftar sebagai Mahasiswa 

Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung melalui jalur Seleksi Nasional Masuk Perguruan 

Tinggi Negeri (SNMPTN) pada tahun 2019.  

Selama menjadi mahasiswa, penulis pernah beberapa kali mengikuti kegiatan 

kemahasiswaan seperti Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), Program Kreativitas 

Mahasiswa (PKM), mengikuti beberapa perlombaan karya tulis ilmiah, magang di 

kandang Closed Housed Jurusan Peternakan . Penulis juga pernah mengikuti salah 

satu organisasi kemahasiswaan yaitu Himpunan Mahasiswa Peternakan, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pada periode 2020--2021 

penulis diamanahkan menjadi anggota bidang Dana dan Usaha dan pada periode 

2021--2022 penulis mengemban jabatan sebagai Kepala Bidang Dana dan Usaha 

Himpunan Mahasiswa Peternakan, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Pada Januari--Februari 2022 penulis melaksanakan Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) di Kanoman, Kecamatan Semaka, Tanggamus. Pada Juli--

Agustus penulis melaksanakan Praktek Umum (PU) di Limousin Livestock Desa 

Astomulyo, Kecamatan Punggur, Lampung Tengah. 

 



 
 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan 
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Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun karena yang menyukaimu tidak 

butuh itu dan yang membencimu tidak percaya itu. 

( Ali bin Abi Thalib ) 

 

Hidup adalah perjalanan, dengan masalah untuk diselesaikan, pelajaran untuk 

dimengerti, pengalaman untuk dinikmati, dan masa depan untuk capai.  

( Penulis ) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pakan menjadi sumber gizi yang berguna bagi pertumbuhan serta produktivitas 

ternak khususnya ternak ruminansia.  Salah satu pakan yang sering diberikan pada 

ternak yaitu hijauan makanan ternak (HMT).  HMT adalah rumput atau hijauan 

yang memiliki nilai kandungan gizi sebagai sumber pakan utama yang didapatkan 

secara alamiah seperti rumput-rumputan yang dapat mencukupi kebutuhan ternak 

khususnya ruminansia (Afrizal et al., 2014).  Kriteria tanaman pakan ternak yaitu 

disukai ternak palatable, toleran pemangkasan, kandungan nutrisi tinggi, produksi 

tinggi, tidak beracun, dan memiliki manfaat lain sebagai pelestarian lingkungan 

hidup environmental conservation.  Upaya yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan produksi peternakan perlu didukung oleh ketersediaan hijauan yang 

cukup baik dalam kuantitas maupun kualitas dan bersifat berkelanjutan.  

Ketersediaan hijauan pakan merupakan persyaratan mutlak bagi pengembangan 

ternak ruminansia baik skala kecil maupun besar.  Penyediaan hijauan pada 

padang penggembalaan dapat berupa rumput dan leguminosa dengan komposisi 

rumput 60% dan leguminosa 40% (Sema, 2021).  

Rumput merupakan salah satu sumber hijauan pakan ternak yang sangat potensial 

untuk dikembangkan karena mudah tumbuh dan juga produktivitas yang tinggi.  

Pada saat ini telah banyak dikembangan berbagai jenis rumput unggul salah 

satunya adalah rumput Pakchong.  Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv 

Thailand) merupakan hasil persilangan antara rumput gajah (Pennisetum 

purpureum Schumach) dengan Pearl millet (Pennisetum glaucum) (Sarian, 2013).  

Rumput jenis ini memiliki produktivitas yang tinggi juga kualitas nutrisi yang 

tinggi.   
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Terdapat beberapa keunggulan dari rumput Pakchong ini diantaranya 

pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 m pada umur kurang dari 60 hari, 

memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen sesudah umur 45 hari dengan 

kandungan protein kasar 16--18 % (Kiyothong, 2014).  Oleh karena itu perlu 

dikembangkan pemanfaatan jenis rumput ini guna menunjang produktivitas ternak 

ruminansia. 

Perbanyakan rumput budidaya umumnya dilakukan dengan cara vegetatif yaitu 

dengan metode stek. Pengembangbiakan dengan bahan tanam stek merupakan 

pengembangbiakan yang efektif dan umum digunakan.  Penyebaran bahan stek 

yang memerlukan waktu yang relatif lama mengakibatkan bahan tanaman stek 

akan mudah mengalami kerusakan akibat aktivitas fisiologis dan invasi 

mikroorganisme (Ambarita, 2013).  Berdasarkan hal tersebut maka diperlukannya 

upaya dalam penanganan stek yang tepat untuk mempertahankan keutuhan bibit 

dengan kualitas yang baik dan mempertahankan daya tumbuh selama 

penyimpanan. Penggunaan lilin, dan silica gel dapat digunakan sebagai sarana 

pengawetan bagi bahan stek.  Salah satu cara lainnya adalah dengan penyimpanan 

tanpa udara, yaitu dengan keadaan hampa udara maka proses respirasi pada stek 

dapat dikurangi, sehingga stek menjadi lebih tahan lama.  Penggunaan sarana 

pengawetan tersebut diharapkan dapat mengawetkan bahan tanam stek rumput 

pakchong dan dapat membantu penyebaran bahan tanam stek yang kualitasnya 

tetap terjaga ke berbagai daerah yang membutuhkan Oleh karena itu perlu 

dilakukannya penelitian terhadap penggunaan jenis pengawet  dan lama 

penyimpanan stek rumput pakchong terhadap kualitas fisik stek, penyusutan bobot 

stek, dan daya tumbuh. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. mengetahui adanya interaksi dari penggunaan zat pengawet terhadap lama 

penyimpanan stek rumput pakchong;   

2. mengetahui pengaruh zat pengawet terhadap kualitas fisik, penyusutan bobot 

stek, dan daya tumbuh; 
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3.  mengetahui pengaruh lama penyimpanan terhadap kualitas fisik, penyusutan 

bobot stek, dan daya tumbuh.  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan agar dapat memberikan informasi kepada peneliti, peternak, 

serta masyarakat umum mengenai teknik pengawetan yang dapat digunakan 

sebagai cara mempertahankan kualitas rumput pakchong. Penelitian ini berguna 

untuk mendapatkan data penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk 

mendapat gelar sarjana di Program Studi Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak 

Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Salah satu hijauan yang sedang banyak dikembangkan pada saat ini yaitu rumput 

Pakchong. Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) merupakan 

hasil persilangan antara rumput gajah (Pennisetum purpureum) dengan Pearl 

millet (Pennisetum glaucum). Rumput jenis ini memiliki produktivitas yang tinggi 

juga kualitas nutrisi yang tinggi juga.  Menurut Sarian (2013), rumput pakchong 

memiliki kandungan protein kasar sekitar 16--18% yang diperkirakan sangat 

tinggi dibandingkan tanaman rumput lainnya.  

Usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan ketersediaan jumlah rumput 

pakchong yaitu dengan cara vegetatif.  Pembiakan vegetatif sangat diperlukan 

karena bibit hasil pengembangan secara vegetatif merupakan duplikat induknya 

sehingga mempunyai struktur genetik yang sama (Na’iem, 2000).  Salah satu 

teknik perbanyakan vegetatif yang secara teknis cukup mudah dan sederhana serta 

tidak membutuhkan biaya produksi dan investasi yang besar adalah stek.  Menurut 

Purnomosidhi et al. (2002), perbanyakan tanaman dengan stek merupakan 

perbanyakan tanaman dengan cara menumbuhkan akar dan pucuk dari potongan 

atau bagian tanaman seperti akar, batang atau pucuk sehingga menjadi tanaman 

baru.  Teknik stek dapat memudahkan untuk menghasilkan tanaman yang 

memiliki sifat identik seperti tanaman induknya, memperbanyak tanaman dengan 
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cara stek dapat menghasilkan produktivitas dalam waktu yang singkat pada 

tanaman.  

Cara stek banyak dipilih karena bahan yang dibutuhkan sedikit dan dapat 

memperoleh bibit tanaman dalam jumlah banyak.  Tanaman stek biasanya 

memiliki persamaan dalam umur, ukuran tinggi, ketahanan terhadap penyakit, dan 

sifat lainnya.  Kualitas bibit asal stek dipengaruhi banyak faktor, diantaranya 

adalah lama penyimpanan, cara penyetekan, bahan stek, cara pemotongan, bagian 

stek yang tertanam dan menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (Pertiwi dan Pracaya, 

1992).  

Proses pengiriman bahan tanaman dalam bentuk stek dapat meningkatkan 

efisiensi dibandingkan dengan dalam bentuk bibit.  Kendala yang sering dihadapi 

pada saat penyediaan dan penyebaran bahan tanam stek adalah sifatnya yang 

mudah rusak pada saat penyimpanan karena kegiatan fisiologis dan invasi 

mikroorganisme.  Hal ini akan mengakibatkan menurunnya kandungan bahan 

organik pada stek terutama kandungan karbohidratnya.  Karbohidrat merupakan 

bahan yang sangat dibutuhkan stek sebagai sumber energi bagi pertumbuhan tunas 

dan akar.  Kandungan karbohidrat yang terganggu mengakibatkan pertumbuhan 

tunas dan akar akan terhambat bahkan dapat menyebabkan kematian pada stek 

(Wudianto, 2002).  

Lokasi distribusi yang memerlukan waktu cukup lama menyebabkan stek rumput 

pakchong akan mudah rusak, sehingga memerlukan upaya dalam penanganan stek 

yang tepat untuk mempertahankan keutuhan bibit dengan kualitas yang baik dan 

mempertahankan daya tumbuh selama penyimpanan stek.  Cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan penggunaan zat pengawet. Menurut Budiyanto (2002), 

bahan pangan diawetkan bertujuan untuk menjaga tekstur, rasa, aroma atau bau 

dan warna sehingga kualitasnya terjaga.  Zat pengawet yang digunakan untuk 

memperpanjang umur stek diantaranya menggunakan lilin paraffin, silica gel, dan 

vakum.  

Proses penyimpanan berkaitan erat dengan kadar air yang terkandung dalam 

bahan.  Kadar air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi daya simpan 

benih, semakin rendah kadar air maka laju respirasi pada benih akan semakin 
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rendah sehingga benih dapat disimpan lebih lama karena laju detoriorasinya 

lambat (Kuswanto, 2003). Pengurangan kandungan air dapat memperlama masa 

simpan bahan (Das et al., 2001).  

Pelapisan lilin pada sayatan stek berguna untuk menutup pori-pori  stek agar tidak 

terkontaminasi oleh mikroorganisme, sehingga dapat mempertahankan kualitas 

dan kesegaran bahan stek.  Suhaidi (2008) menyatakan bahwa salah satu cara 

untuk mempertahankan mutu dan kesegaran buah adalah dengan melapisi buah 

dengan lilin. Pelapisan lilin pada permukaan buah dapat mencegah terjadinya 

penguapan air sehingga dapat memperlambat kelayuan dan menghambat laju 

respirasi.  Pelilinan merupakan usaha untuk menjaga komoditi lebih lama masa 

simpannya dengan mengoleskan atau melapisi permukaan buah dengan lilin.  Hal 

ini dilakukan untuk menjaga kualitas dan mutu serta masa simpan buah sama 

dengan tujuan pengelolaan lainnya (Mardawia et al., 2019).   

Cara pengawetan yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu dengan menggunakan 

silica gel sebagai bahan pengawet.  Silica gel digunakan karena memiliki sifat 

higroskopis yaitu mampu menyerap molekul air dari lingkungannya baik melalui 

absorpsi maupun adsorpsi.  Bahan pengawet silica gel memiliki efisiensi 

penyangga buffer yang baik, sehingga mampu mengurangi laju perubahan 

kelembaban dari suatu objek sehingga mengurangi resiko kerusakan (Weintraub, 

2011).   

Pengurangan kadar air pada bahan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

vakum.  Metode vakum merupakan cara pengeringan dimana ruang pengering 

berada pada kondisi vakum yaitu tekanan di dalam ruang pengering lebih rendah 

dari tekanan atmosfir.  Pada saat mekanisme pengeringan berlangsung, uap air 

yang ada di dalam bahan akan keluar ke lingkungannya karena tekanan uap air di 

dalam bahan lebih besar dari tekanan uap air di lingkungannya.  Apabila ruang 

pengering berada kondisi vakum atau kedap udara akan mendorong proses 

penguapan berlangsung lebih mudah karena terjadi penurunan titik didih air 

(Histifari dan Musaddad, 2004).  Beberapa penerapan metode pengeringan vakum 

untuk mengeringkan produk pertanian antara lain; pengeringan vakum lobak putih 

dan pengeringan vakum bawang merah dapat mempertahankan mutu fisik produk 
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yaitu tidak terjadi penurunan intensitas keutuhan warna merah akibat tidak terjadi 

reaksi antosianin dengan oksigen (Mulia, 2008).  

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. terdapat interaksi dari penggunaan zat pengawet terhadap lama penyimpanan 

stek rumput pakchong;   

2. terdapat pengaruh zat pengawet terhadap kualitas fisik, penyusutan bobot stek, 

dan daya tumbuh; 

3. terdapat pengaruh lama penyimpanan terhadap kualitas fisik, penyusutan bobot 

stek, dan daya tumbuh. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Rumput Pakchong 

Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya terdiri dari hijauan dan 

konsentrat.  Hijauan merupakan salah satu jenis pakan yang didapatkan secara 

alamiah seperti rumput-rumputan.  HMT umumnya digunakan sebagai pakan 

dasar (basal) terutama dari kelompok rumputan (gramineae) (Anwar et al. 2021).  

Salah satu hijauan makanan ternak yang banyak dikembangkan saat ini yaitu 

berbagai jenis rumput, salah satu jenis rumput tersebut adalah rumput pakchong.   

Rumput pakchong (Pennisetum purpureum cv Thailand) merupakan hasil 

persilangan antara rumput Gajah (Pennisetum purpureum Schumach) dengan 

Pearl millet (Pennisetum glaucum), yang diiteliti dan kembangkan selama 6 tahun 

oleh Dr. Krailas Kiyothong, seorang ahli nutrisi dan pemulia tanaman (Sarian, 

2013).  Menurut Kiyothong (2014), terdapat beberapa keunggulan dari rumput 

Pakchong ini diantaranya, pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3m pada 

umur kurang dari 60 hari, memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen 

sesudah umur 45 hari dengan kandungan protein kasar 16--18 %.  Sedangkan 

menurut Suherman dan Herdiawan (2021), protein kasar rumput pakchong yaitu 

6,4--12%, serat kasar yaitu 28,3%, dan bahan kering yaitu 13,90--24,20%. 

Rumput ini sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai 

bahan dasar untuk produksi bioetanol.  Khota et al. (2016), tingginya kandungan 

Water Soluble Carbohydrate (WSC) yang terkandung pada rumput pakchong 

sangat baik untuk digunakan sebagai pembuatan silase, karena pH silase dapat 

cepat turun.  Keunggulan lainnya dari rumput pakchong adalah rendahnya 

kandungan oksalat dibandingkan varietas lain dari rumput gajah.  Menurut 

Rahman et al. (2020), kandungan asam oksalat dari 7 varietas rumput gajah, 
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masing masing sebagai berikut rumput gajah mini (odot) 3,23% diikuti oleh 

rumput Kobe 2,61%, rumput Zanzibar 2,60%, rumput Purple 2,44%, rumput 

Taiwan 2,43%, rumput Indian 2,15%, dan rumput Pakchong 1,95%.  Potensi 

rumput pakchong yang sangat potensial untuk dikembangkan dapat mengatasi 

masalah ketersediaan hijauan.  

 

2.2 Perbanyakan Tanaman dengan Cara Stek 

Memperbanyak bibit tanaman dapat dilakukan secara vegetatif yang dapat 

digunakan sebagai alternatif.  Cara vegetatif secara teknis cukup mudah dan 

sederhana serta tidak membutuhkan biaya produksi dan investasi yang besar 

adalah stek.  Menurut Juhardi (1995), teknik perbanyakan vegetatif dengan stek 

adalah metode perbanyakan tanaman dengan menggunakan bagian tanaman yang 

dipisahkan dari induknya dimana jika ditanam pada kondisi yang menguntungkan 

untuk beregenerasi akan berkembang menjadi tanaman yang sempurna. 

Purnomosidhi et al.(2002) menambahkan bahwa perbanyakan tanaman dengan 

stek merupakan perbanyakan tanaman dengan cara menumbuhkan akar dan pucuk 

dari potongan atau bagian tanaman seperti akar, batang atau pucuk sehingga 

menjadi tanaman baru.  

Hartman (2002) menyatakan bahwa kelebihan perbanyakan vegetatif adalah bibit 

dapat diproduksi setiap tahun dan mempunyai sifat identik dengan induknya.  

Cara melakukan stek pada tanaman dapat dilakukan dengan mengambil bagian 

organ vegetatif.  Organ vegetatif adalah organ yang terdapat pada tubuh tumbuhan 

selain bunga.  Organ ini dapat tumbuh menjadi individu yang baru karena 

memiliki kemampuan untuk berkembang menjadi individu baru dari selnya.  

Menurut Sukardi (1982), panjang stek lebih baik berkisar 20--25 cm atau lebih 

kurang dua sampai tiga ruas. Bahan stek sebaiknya diambil yang berumur antara 

3--6 bulan.  Kemampuan stek dalam pembentukan akar dipengaruhi oleh 

kedewasaan batang. Batang yang baik sebagai bahan stek berasal dari tanaman 

yang berumur sedang, karena batang yang terlalu tua sulit membentuk akar dan 

batang yang masih muda kurang baik untuk ditanam sebagai bibit sebab 
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kandungan karbohidrat atau energi pertumbuhannya rendah (AAK, 1983).  

Menurut Wudianto (2002), terdapat dua faktor lainnya yang mempengaruhi 

keberhasilan stek adalah keseimbangan karbohidrat dan senyawa yang 

mengandung nitrogen seperti nitrat, amonium, dan asam amino yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar, keberadaan batang stek yang mengandung 

nitrogen 4 dan karbohidrat yang tinggi akan mempercepat proses terbentuknya 

akar.  Perkembangan akar dan tunas stek dipengaruhi oleh kondisi bahan stek 

terutama persediaan karbohidrat dan nitrogen (Febriana, 2009).  

 

2.3 Penyimpanan Bahan Stek  

Penyimpanan adalah salah satu usaha untuk melindungi bahan pangan dari 

kerusakan yang disebabkan serangan hama seperti mikroorganisme, serangga, dan 

kerusakan fisiologi (Damayanthy dan Mudjajanto, 1995).  Menurut Edi (2001), 

semakin lama penyimpanan maka daya tumbuh stek mengalami penurunan, hal ini 

disebabkan stek telah kehabisan cadangan energi (karbohidrat) untuk 

pertumbuhannya.  Ketahanan suatu bahan tanam untuk tumbuh atau 

memperlihatkan ciri pertumbuhan disebut viabilitas.  Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan menurunnya viabilitas bahan tanam suatu tanaman selama 

penyimpanan antara lain adalah jenis dan sifat bahan tanam, viabilitas awal ketika 

disimpan, kandungan air, suhu, kelembapan, nisbih ruang simpan, gas di sekitar 

bahan tanam, dan mikroorganisme.  Penyimpanan perlu dilakukan karena tidak 

semua bahan tanam dapat segera digunakan pada usaha tani.  Kelebihan produksi 

harus disimpan hingga musim tanam berikutnya, sehingga perlu meminimalkan 

kerusakan yang disebabkan oleh serangan hama dan penyakit pada saat 

penyimpanan (Sutopo, 2010).  

Kadar air merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi daya simpan benih, 

semakin rendah kadar air maka laju respirasi pada benih akan semakin rendah 

sehingga benih dapat disimpan lebih lama karena laju penurunan mutu lambat 

(Kuswanto, 2003).  Penyimpanan yang dilakukan pada bahan tanam dapat 

mengalami perubahan fisiologis, kualitas, dan daya tumbuh (Wawrzyniak et al., 

2020).  Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pengawetan bahan tanam, 
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diantaranya dengan penyimpanan pada suhu dingin di refrigerator, pencelupan 

pada air gula maupun lilin (Setiana, 2018).  Menurut Asrar (2012), pencelupan 

stek pada zat tertentu dapat menekan penurunan klorofil dan karbohidrat dalam 

batang stek sehingga dapat menahan laju kelayuan batang.  

 

2.4 Pengawetan pada Bahan Stek Rumput Pakchong 

Pengawetan pada bahan pangan bertujuan untuk menjaga tekstur, rasa, aroma atau 

bau dan warna sehingga terjaga kualitasnya.  Berdasarkan hal tersebut pada 

pengamatan warna stek untuk mengetahui adanya perubahan warna, apabila 

selama penyimpanan terjadi perubahan warna mengindikasikan adanya 

kontaminasi dari mikroorganisme (Budiyanto, 2002).  Menurut Afrianti, (2008) 

menyatakan bahwa pengawetan bahan pangan dapat dilakukan dengan berbagai 

cara dan metode.  Hal ini diupayakan agar bahan pangan dapat bertahan dalam 

waktu yang panjang.  Secara komersial tujuan dari pengawetan pangan adalah 

untuk mengawetkan bahan pangan selama transportasi dari produsen ke 

konsumen, mengatasi kekurangan produksi akibat musim, menjamin agar 

kelebihan produksi tidak terbuang, memudahkan penanganan dengan berbagai 

bentuk kemasan.  

Menurut Kristianingrum (2007), metode pengawetan dibagi menjadi 3 golongan 

yaitu, pengawetan secara alami, pengawetan secara biologis, dan pengawetan 

secara kimia.  Pengawetan secara alami meliputi pemanasan (yang secara modern 

dikembangkan menjadi radiasi), pengeringan dan pendinginan. Pengawetan secara 

biologis dengan peragian atau fermentasi.  Pengawetan secara kimia dengan 

menggunakan bahan-bahan kimia seperti gula, garam, nitrat, nitrit, natrium 

benzoat dan lain sebagainya.  Menurut Asrar (2012), pencelupan stek pada zat 

tertentu dapat menekan penurunan klorofil dan karbohidrat dalam batang stek 

sehingga dapat menahan laju kelayuan batang.  Bahan pengawet yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan bahan sebagai berikut: 
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2.4.1 Penggunaan lilin (paraffin)  

Lilin adalah zat lemak yang banyak digunakan untuk menyalut berbagai 

permukaan sebagai pelindung agar tahan terhadap udara, air, dan perubahan 

kimia.  Pelapisan lilin pada sayatan stek berguna untuk menutup pori–pori stek 

agar tidak terkontaminasi oleh mikroorganisme, sehingga dapat mempertahankan 

kualitas dan kesegaran bahan stek.  Pelapisan lilin pada buah dapat mencegah 

terjadinya penguapan air sehingga dapat menghambat kelayuan dan laju reaksi 

enzimatis serta dapat mengkilapkan kulit buah sehingga menambah daya tarik 

konsumen. Selain itu, luka atau goresan yang terdapat dipermukaan buah akan 

tertutupi oleh lilin tersebut (Samad, 2006).  Lilin parafin yang digunakan sebagai 

bahan dalam penelitian dipaparkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lilin parafin 

Pelapisan lilin pada permukaan buah dapat mencegah terjadinya penguapan air 

sehingga dapat memperlambat kelayuan, dan menghambat laju respirasi.  

Pelapisan lilin dengan kepekatan dan ketebalan yang sesuai dapat menghindarkan 

keadaan aerobik pada buah dan memberikan perlindungan yang diperlukan 

terhadap luka dan goresan terhadap buah (Pantastico, 1986).  Permukaan buah 

yang dilapisi oleh lilin dapat mencegah terjadinya penguapan air sehingga dapat 

memperlambat kelayuan dan menghambat laju respirasi (Suhaidi, 2008).  Lilin 

ditemukan baik pada tanaman maupun pada hewan. Lilin pada tanaman dijumpai 

pada permukaan daun dan batangnya yang berfungsi untuk melindungi tanaman 

itu dari penguapan atau serangan serangga (Agribisnis Deptan, 2008).  
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2.4.2 Penggunaan silica gel 

Silica merupakan suatu bahan yang tidak dapat dicerna oleh saluran pencernaan 

sehingga memenuhi standar keamanan pangan dan juga dapat digunakan sebagai 

bahan tambahan makanan serta tidak ditemukan toksisitas akut (Zhang et al., 

2018).  Silika gel merupakan salah satu padatan anorganik yang dapat digunakan 

untuk keperluan adsorpsi karena memiliki gugus silanol (Si-OH) dan siloksan (Si-

O-Si) yang merupakan sisi aktif pada permukaannya.  Silica gel mempunyai pori-

pori yang luas, berbagai ukuran partikel dan area permukaan yang khas.  Pada 

Gambar 2 dipaparkan gambar sillica gel yang digunakan.  

 

Gambar 2. Silica gel 

Silica memiliki kegunaan yakni sebagai penyerap uap air pada penyimpanan 

bahan yang bersifat hydrophilic, baik bahan berupa obat-obatan maupun produk 

makanan (Sulastri, 2010).  Sifat hydrophilic ini membuatnya memiliki 

kemampuan aktif menyerap kelembaban udara dan menjaga produk tetap kering.  

Hal itu dilakukan untuk mencegah berbagai kerusakan produk yang diakibatkan 

faktor kelembaban udara.  Seperti kerusakan akibat aktivitas serta pertumbuhan 

jamur dan bakteri, mencegah kerusakan akibat proses oksidasi, dan mencegah 

kerusakan lainnya.  Menurut Ambarita (2013), penggunaan silica gel dalam 

jumlah 30g masih kurang efektif karena kurang dapat menyerap air yang dapat 

menyebabkan kebusukan dan kelembaban sehingga mempermudah tumbuhnya 

cendawan.  
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2.4.3 Penggunaan vakum pada bahan stek 

Pengeringan dengan metode vakum merupakan cara pengeringan dimana ruang 

pengering berada pada kondisi vakum yaitu tekanan di dalam ruang pengering 

lebih rendah dari tekanan atmosfir.  Beberapa penerapan metode pengeringan 

vakum untuk mengeringkan produk pertanian antara lain; pengeringan vakum 

lobak putih dan pengeringan vakum bawang merah dapat mempertahankan mutu 

fisik produk yaitu tidak terjadi penurunan intensitas keutuhan warna merah akibat 

tidak terjadi reaksi antosianin dengan oksigen (Mulia, 2008).   

Mekanisme pengeringan dengan vakum dapat berlangsung dengan cara uap air 

yang ada di dalam bahan akan keluar kelingkungannya akibat adanya perbedaan 

tekanan uap air karena tekanan uap air di dalam bahan lebih besar dari tekanan 

uap air di lingkungannya.  Apabila ruang pengering berada kondisi vakum akan 

mendorong proses penguapan berlangsung lebih mudah karena terjadi penurunan 

titik didih air (Histifari et al., 2004).  Keunggulan dari pengeringan vakum adalah 

dapat menghindari kerusakan bahan kering dari penggunaan suhu pengering yang 

tinggi (Pinedo et al., 2004).  

 

2.5 Mikroorganisme pada Bahan Stek 

Mikroorganisme merupakan jasad renik yang tidak dapat dilihat dengan mata 

telanjang, tetapi harus menggunakan mikroskop sebagai alat bantu.  

Mikroorganisme penyebab kerusakan makanan adalah bakteri, jamur, dan khamir 

(Adawyah, 2007).  Mikroorganisme dapat masuk melalui kerusakan pada kulit 

benih sehingga mempermudah kerusakan benih pada saat benih disimpan.  Ciri-

ciri stek yang terkontaminasi mikroorganisme yaitu terlihat adanya lendir berbau 

apabila terserang bakteri atau terdapat bercak serta stek berubah warna dimulai 

dari warna kuning, coklat muda hingga coklat tua apabila terserang cendawan 

(Meilawati, 2008).  Hartman et al. (2002) menyatakan bahwa serangan cendawan 

pada stek dapat langsung menurunkan daya tumbuh dan kemampuan stek untuk 

bertahan hidup sehingga stek mengalami kematian.  Cendawan bersifat heterotrof 

yaitu memerlukan zat-zat organik yang tersedia sebagai sumber energi, yakni zat 
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organik yang disediakan oleh tumbuhan otorotrof yang mampu berfotosintesis.  

Menurut Edi (2001), kecepatan tumbuh stek yang semakin menurun dikarenakan 

cadangan karbohidrat yang diperlukan untuk energi oleh stek saat pertumbuhan 

tunas semakin berkurang, baik akibat respirasi ataupun fermentasi yang dilakukan 

oleh stek untuk mempertahankan jaringan maupun fermentasi yang dilakukan oleh 

bakteri atau cendawan yang terdapat pada stek. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada November 2022--Januari 2023 yang berlokasi di 

Lahan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian  

3.2.1 Alat penelitian  

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu plastik wrap, plastik, karet, 

kantong teh, mesin vakum, pulpen, buku, handphone, kompor listrik, 

thermometer, dan timbangan.  

3.2.2 Bahan penelitian  

Bahan penelitian yang digunakan yaitu stek rumput pakchong (Pennisetum 

purpureum cv Thailand) yang berusia sekitar 3 bulan dengan panjang stek antara 

15--25 cm, lilin cair (pariffin), silica gel, dan tanah yang sudah dihomogenkan 

dengan kotoran kambing.  

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 4x4 yang terdiri dari faktor P adalah 

perlakuan bahan pengawet dan faktor L adalah lama penyimpanan  
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Faktor perlakuan bahan pengawet (P) terdiri atas: 

P0: Tanpa pemberian bahan pengawet 

P1: Penyimpanan dengan lilin paraffin   

P2: Penyimpanan dengan silica gel  

P3: Penyimpanan dengan vakum (tanpa udara) 

Faktor lama penyimpanan (L) terdiri atas: 

L0: Tanpa penyimpanan (0 hari) 

L1: Stek disimpan selama 1 minggu (7 hari) 

L2: Stek disimpan selama 2 minggu (14 hari) 

L3: Stek disimpan selama 3 minggu (21 hari) 

Masing-masing perlakukan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 48 unit 

percobaan.  Satu unit percobaan terdiri dari 5 batang stek segar maka dibutuhkan 

240 stek rumput pakchong.  Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

P2L2 P3L2 P2L1 P0L1 P1L1 P1L3 P3L3 P1L2 

P2L1 P0L0 P1L2 P3L3 P1L0 P2L2 P2L3 P1L0 

P1L1 P2L0 P0L3 P3L1 P2L0 P3L1 P3L0 P2L3 

P0L2 P0L1 P3L0 P2L1 P0L3 P1L1 P3L1 P1L0 

P2L0 P1L3 P3L3 P2L3 P0L0 P0L2 P3L2 P0L3 

P0L2 P3L0 P0L0 P1L3 P1L2 P2L2 P0L1 P3L2 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan 
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3.4 Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi sebagai berikut:  

3.4.1 Kualitas fisik stek 

Keadaan umum stek diamati setelah penyimpanan selama 21 hari.  Stek diamati 

pada setiap lama penyimpanan 7, 14, dan 21 hari.  Keadaan umum diamati antara 

lain perubahan warna, bau, kualitas fisik dan tekstur dari stek setelah diberi 

perlakuan penyimpanan dengan menggunakan bahan pengawet.  

3.4.2 Penyusutan bobot stek  

Bobot stek ditimbang sebelum diberi perlakuan penyimpanan dan sesudah 

penyimpanan, kemudian dihitung penyusutan bobot stek dengan rumus :  

Penyusutan bobot stek (g) = bobot stek awal (g) – bobot stek akhir (g).  

3.4.3 Daya tumbuh  

Daya tumbuh dilihat dari jumlah persentase stek yang tumbuh setelah 

dilakukannya penyimpanan dan ditanam selama 3 minggu.  

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada diagram yang dipaparkan pada Gambar 

3 dibawah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram alir prosedur penelitian  
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3.5.1 Pemilihan bibit stek 

Bibit stek yang digunakan adalah bibit stek segar yang baru dipanen dengan umur 

panen sama yaitu sekitar 3 bulan.  Panjang stek yang akan digunakan yaitu 15--25 

cm pada bagian tengah batang.  

3.5.2 Pemberian perlakuan 

3.5.2.1 Pencelupan lilin paraffin 

Bahan lilin paraffin dicairkan dengan suhu 66--68ºC dan ditunggu sampai 

suhunya menurun 40--45ºC.  Stek yang sudah ditimbang bobotnya kemudian 

dicelupkan sepanjang 1,5 cm pada kedua ujung stek.  Stek yang telah diberi 

perlakuan kemudian didiamkan sampai lapisan lilin memadat selanjutnya 

dimasukkan kedalam plastik dan diikat dengan rapat dan disimpan pada tempat 

yang tidak terkena sinar matahari langsung.  

3.5.2.2 Penambahan silica gel  

Stek yang sudah siap diawetkan ditimbang bobotnya, kemudian dimasukkan ke 

dalam plastik bersama dengan silica gel yang telah dikemas sebanyak ±30 g.  

Silica gel dibagi dalam 3 kemasan, masing–masing berisi 10 g dan ditempatkan 

pada bagian bawah, tengah, dan bagian atas stek kemudian plastik diikat rapat dan 

disimpan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari langsung.  

3.5.2.3 Perlakuan vakum (tanpa udara)  

Stek yang sudah siap ditimbang kemudian dimasukkan ke plastik wrap lalu 

letakkan ke dalam plastik vakum kemudian dimasukkan ke alat vakum.  

3.5.3 Penyimpanan stek 

Penyimpanan bahan tanam stek dilakukan selama 21 hari.  Lama penyimpanan 

pada setiap perlakuan pengawetan dibagi menjadi 3 yaitu lama penyimpanan 7, 

14, dan 21 hari. Setelah dilakukan penyimpanan setiap stek diamati sesuai dengan 

lama penyimpanannya dan kemudian dilakukan penanaman pada stek yang 

diamati.  
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3.5.4 Penanaman  

Stek yang telah diamati keadaan umumnya dan dicatat bobotnya, ditanam pada 

tanah yang diberi kotoran kambing.  Stek ditanam dengan kemiringan ±45º.  Stek 

yang diberi bahan pengawet lilin sebelum ditanam lilin tersebut dikikis terlebih 

dahulu.  Stek disiram setiap hari dan dilakukan penyiangan apabila terdapat 

gulma.  Penanaman stek dilakukan selama 3 minggu, setiap minggunya dilakukan 

pengamatan daya tumbuh dengan melihat jumlah stek yang tumbuh setelah 

dilakukan penanaman.  

 

3.6 Analisis Data  

Hasil pengamatan kualitas fisik dianalisis menggunakan uji organoleptik dan 

analisis sidik ragam (Analysis of Variance) untuk penyusutan bobot stek dan daya 

tumbuh.  Jika terjadi perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata terkecil (BNt) taraf 5%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. pada perlakuan penggunaan zat pengawet dengan lama penyimpanan 

memberikan interaksi yang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap selisih 

bobot stek dan daya tumbuh stek yaitu pada P1L1dengan hasil penyusutan 

bobot yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan daya 

tumbuh yang cenderumh stabil;  

2. pada perlakuan penggunaan zat pengawet berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap selisih bobot dan daya tumbuh stek yang diamati. Pada parameter 

kualitas fisik stek dilihat dari tumbuhnya jamur, warna, bau, dan tekstur stek 

yang diamati;  

3. pada perlakuan lama penyimpanan pada stek berpengaruh nyata (P<0,05) 

selisih bobot dan daya tumbuh stek yang diamati. Semakin lama waktu 

penyimpanan stek dapat menurunkan kualitas fisik pada stek yang disimpan.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari peneliti yaitu perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan perlakuan berbagai jenis pengawetan dan lama 

penyimpanan terhadap kecepatan tumbuh pada stek yang dilakukan penanaman 

setelah penyimpanan.   
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